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BAB II
GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN
2.1 Sejarah Singkat Klinik Pratama LAZ Ibadurrahman
Klinik Pratama LAZ Ibadurrahman merupakan salah satu dari banyaknya program yang dimiliki oleh Yayasan LAZ Ibadurrahman. Klinik Pratama LAZ Ibadurrahman dimulai sejak tahun 2009 didasarkan pada kondisi perekonomian dan kesehatan masyarakat khususnya untuk daerah Duri, Mandau dan Pinggir. Melihat kondisi pasien dengan kekurangan dana yang datang kerumah sakit swasta ataupun umum menggunakan BPJS atau bantuan dana dari pemerintah diperlakukan kurang layak atau mendapat pelayanan pada tingkat rendah. Sehingga pihak Yayasan, Pengelola dan para Muzzaki di LAZ Ibadurrahman tertarik untuk mendirikan Klinik dimana khusus melayani masyarakat yang kurang mampu (dhuafa).
Didirikan melalui uang zakat dari para Muzzaki, berdirilah Klinik Pratama LAZ Ibadurrahman yang berbeda dari klinik gratis biasanya dimana obat yang diberikan kepada para pasien baiik dhuafa maupun umum adalah obat yang setara dengan obat yang ada pada rumah sakit besar untuk pasien umum.
Dimana Visi dan Misi dari Klinik Pratama LAZ Ibadurrahman yaitu “Memberikan pelayanan VIP (Very Important Person) untuk pasien Dhuafa” sehingga meskipun pasien tersebut belum terdaftar sebagai pasien dhuafa pada Klinik Pratama LAZ Ibadurrahman. Untuk pengobatan pertama tetap gratis hingga pasien tersebut di survey dan ditetapkan sebagai pasien dhuafa di Klinik Pratama LAZ Ibadurrahman.
2.2 Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan alat untuk mencapai tujuan memudahkan kegiatan operasional yang dilaksanakan sehari-hari di Klinik pratama LAZ Ibadurrahman, agar tidak terlepas dari koordinir serta adanya pembagian tugas serta wewenang dan tanggung jawab.
Untuk mengetahui tingkatan-tingkatan dalam struktur organisasi pada Klinik Pratama LAZ Ibadurrahman, penulis sajikan dalam bentuk bagan pada gambar 2.2 berikut :


Gambar 2.2 Struktur Organisasi Klinik Pratama LAZ Ibadurrahman
Sumber : Klinik Pratam LAZ Ibadurrahman


2.3 Tugas Dan Tanggung Jawab
Dilihat dari struktur organisasi maka terdapat pembagian tugas, wewenang serta tanggung jawab yang diemban dari tiap pagi. Hal ini untuk memperlancar serta mempermudah jalannya pekerjaan dalam aktivitas sehari-hari. Adapun dari struktur diatas dapat dijelaskan beberapa item penting mengenai pembagian tugas, wewenang serta tanggung jawab, yang antara lain sebagai berikut :
1. Pimpinan Yayasan (LAZ & Klinik)
Sebagaiman disebutkan dalam pasal 28 ayat (1) UU No. 28 tahun 2004, yang dinamakan pemimpin adalah organ Yayasan yang mempunyai kewenangan yang tidak diserahkan kepada pengurus atau pengawas oleh Undang-undang ini atau Anggaran Dasar. Sedang yang dapat diangkat sebagai anggota Pembina adalah orang perseorangan sebagai pendiri Yayasan dan/atau mereka yang berdasarkan keputusan rapat anggota pemimpin dinilai mempunyai dedikasi yang tinggi untuk mencapai maksud dan tujuan Yayasan. Adapun tugas, wewenang serta tanggung jawabnya adalahs ebagai berikut :
1. Menerima laporan pelaksanaan kegiatan dari pengurus.
2. Memberikan teguran dan masukan terhadap laporan dan pelaksanaan kegiatan yang tidak sesuai Visi dan Misi Organisasi.
3. Memberikan arahan dan nasehat kepada pengurus serta menolak pelaksanaan kegiatan yang menyimpang dari Visi dan Misi Organisasi.
4. Pengangkatan dan pemberhentian anggota pengurus dan anggota pengawas.
5. Penetapan kebijakan Umum Yayasan berdasarkan anggaran dasar yayasan.
6. Pengesahan program kerja dan rancangan anggaran tahunan yayasan.
7. Penetapan keputusan mengenai penggabungan atay peleburan yayasan.
8. Pengesahan laporan tahunan.
9. Penunjuk likuidator dalam hal Yayasan dibubarkan.
10. Melakukan rapat evaluasi tentang kekayaan dan hak kewajiban.
2. Dokter Pengawas
Dokter pengawas bertugas mengawasi dan mengontrol kegiatan yang terjadi. Adapun tugas wewenang serta tanggung jawabnya adalah sebagai berikut :
1. Mengawasi kinerja dokter dan perawat.
2. Memeriksa laporan akhir bulan
3. Berhak memberhentikan dokter atau perawat yang menyimpang.
4. Memberikan akses dokter dan obat-obat dari rumah sakit lain ke Klinik.
3. Dokter Penanggung Jawab
Dokter penanggung jawab bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kegiatan harian Klinik Pratama LAZ Ibadurrahman. Adapun tugas, wewenang serta tanggung jawabnya adalah sebagai berikut :
1. Memeriksa dan memberikan resep sesuai penyakit yang diderita pasien.
2. Memberi surat izin dan rujukan saat diperlukan.
3. Mengkoordinasi pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh perawat yang bertugas.
4. Mempersiapkan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak yayasan.
5. Membuat perencanaan dan pengorganisasian kegiatan sesuai program kerja yang telah ditetapkan bersama.
4. Bidang Pelayanan
Bidang pelayanan terbagi dua yakni bagian rawat jalan dan ambulance. Dimana rawat jalan ditangani oleh dokter penanggung jawab dan perawat. Ambulance ditangani oleh seorang driver yang selalu sedia setiap saat ketika ada keadaan darurat. Adapun tugas, wewenang serta tanggung jawabnya adalah sebagai berikut :
1. Mendata pasien yang akan berobat.
2. Menuntun pasien ke ruang periksa.
3. Menyiapkan obat sesuai resep yang diberikan dokter.
4. Menyiapkan keperluan kegiatan organisasi sesuai program kerja.
5. Mengantar pasien darurat.
6. Menyiapkan daftar stok obat yang harus dipenuhi.
7. Mengantar jenazah dengan ambulance gratis.
5. Bidang Umum
Bidang umum terbagi dua yakni bagian administrasi dan survey. Adapun tugas, wewenang serta tanggung jawabnya adalah sebagai berikut :
1. Mengumpulkan persyaratan dari pasien yang akan mendaftar sebagai pasien dhuafa.
2. Memastikan pasien yang akan mendaftar melengkapi persyaratan dengan benar.
3. Memberikan persyaratan ke tim surveyor, tim survey pun melakukan survey setiap pasien kerumahnya.
4. Menetapkan pasien yang berhak diterima sebagai pasien dhuafa dan tidak.
7



image1.emf
Pimpinan Yayasan 

(LAZ & Klinik)

Dokter Pengawas

Dokter 

Penanggung 

Jawab

Bidang Umum Bidang Pelayanan

Ambulance

Rawat Jalan Administrasi

Survey


oleObject1.bin
Pimpinan Yayasan (LAZ & Klinik)


Dokter Pengawas


Dokter Penanggung Jawab


Bidang Umum


Bidang Pelayanan


Ambulance


Rawat Jalan


Administrasi


Survey



